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ABSTRACT 
This study aims to find out the influence of price, completeness of products, and location on 

customer satisfaction in 212 marts, to know the influence of prices on consumer satisfaction in 

212 marts, to know the effect of product completeness on customer satisfaction in 212 marts, and 

to know the influence of location on customer satisfaction in 212 marts. The population in the 

study was all customers who shopped at 212 marts as many as 96 respondents. Data is collected 

through the dissemination of questions to respondents. The approach of this study is associative 

with multiple linear regression analysis tools, testing is conducted with classical assumption tests 

and hypotheses. The results of the discussion are known to have a significant and positive 

relationship of prices to consumer satisfaction in 212 marts. Product completeness has a 

significant and positive effect on customer satisfaction at 212 marts. Location has a significant 

and positive effect on customer satisfaction at 212 marts. 
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PENDAHULUAN 

Pada masa sekarang ini sudah banyak masyarakat yang bekerja bahkan yang masih 

sekolah memilih untuk berbelanja di tempat yang praktis dan terjangkau.Oleh karena itu, 

masyarakat lebih memilih untuk berbelanja di tempat yang memiliki harga yang terjangkau 

dan melihat kualitas produk yang dijual.Kemudian masyarakat juga melihat lokasi yang 

dekat dengan rumah karena cepat dan tidak membuang waktu yang banyak jika ingin 

berbelanja kebutuhan. Sekarang sudah banyak perusahaan yang tersebar di seluruh wilayah 

dan memiliki harga, dan kualitas produk yang berbeda – beda di setiap perusahaannya. 

Banyak juga perusahaan mempunyai rencana untuk meningkatkan kepuasan konsumen 

dengan cara memperhatikan harga produk yang ada dalam perusahaan tersebut. Harga 

merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas produk dari nilai produk yang ditukar 

konsumen atas manfaat karena memiliki produk tersebut. (Arianty, Jasin, Nasution, & 

Cjristina, 2016) Keputusan penetapan harga dapat mempengaruhi pengeluaran yang 

dilakukan oleh perusahaan dari seberapa banyak yang diperoleh oleh perusahaan. Selain 

harga, faktor lain yang dapat membuat konsumen merasa puas adalah kelengkapan produk. 

Kelengkapan disini menyangkut banyak jenis produk yang ditawarkan, ragam variasi 

ukuran, ragam merk dan kesediaan produk di setiap harinya. Kelengkapan produk 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen, karena semakin 

lengkap produk yang dijual makanya konsumen juga akan merasa puas dan akan kembali 

lagi untuk membeli produk / keperluan yang sama. Tetapi apabila kelengkapan produk yang 

kurang, maka dapat mengakibatkan konsumen menjadi tidak merasa puas. 
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Lokasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi dalam kepuasan konsumen. 

Konsumen cenderung akan memilih lokasi yang lebih dekat dijangkau dibandingkan dengan 

lokasi yang jauh untuk dijangkau oleh konsumen. Menurut Kotler dan Keller dalam (Magda, 

2017, p. 5) salah satu kunci sukses adalah lokasi, lokasi dimulai dengan memiliki komunitas. 

Menurut Philip Kotler dan Kevil Lane  dalam (Arianty et al., 2016) kepuasan konsumen 

adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah  membandingkan hasil 

produk yang telah didapatkan sesuai dengan keinginan.  Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Harga, Kelengkapan 

Produk, Dan Lokasi Terhadap Kepuasan Konsumen Di 212 Mart”. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 1. 

Apakah harga produk dapat mempengaruhi kepuasan konsumen dalam membeli produk di 

212 mart 2. Apakah kelengkapan produk dapat mempengaruhi kepuasan konsumen dalam 

membeli produk di 212 mart 3. Apakah lokasi dapat mempengaruhi kepuasan konsumen 

dalam  membeli produk di 212 mart 4. Apakah terdapat pengaruh harga,kelengkapan 

produk,dan lokasi secara bersama sama dapat mempengaruhi kepuasan konsumen dalam 

membeli produk di 212 mart 

 

KAJIAN TEORI 

Kepuasan Konsumen  

Menurut (Tjiptono, 2012, p. 301) kepuasan konsumen adalah suatu kondisi yang 

ditunjukan oleh konsumen pada saat ia menyadari bahwa kebutuhannya dan keinginanya 

terpenuhi sesuai dengan yang diharapkannya. Menurut (Bachtiar, 2011) kepuasan konsumen 

merupakan suatu perasaan positif konsumen ketika mendapatkan produk yang didapatkan 

atau yang digunakan sesuai dengan yang diinginkannya. Kepuasan konsumen adalah 

tanggapan emosional yang dirasakan oleh konsumen pada evaluasi terhadap pengalaman 

mengkonsumsi suatu produk barang atau jasa (Tjptono & Chandra, 2012, p. 349). Dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen adalah suatu perasaan yang 

timbul baik itu positif atau negative pada konsumen setelah konsumen mendapatkan suatu 

barang yang sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen. 

Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen  

Ada beberapa faktor – faktor kepuasan konsumen (Arianty et al., 2016, p. 19) yaitu :  

1) Kualitas produk  

2) Kualitas pelayanan  

3) Emosional  

4) Harga  

5) Biaya  

Metode Pengukuran Kepuasan Konsumen  

Pengukuran kepuasan konsumen (Tjiptono, 2014, p. 369) memiliki enam konsep inti yaitu 

sebagai berikut :  

1) Kepuasan pelanggan keseluruhan ( overall customer satisfaction ) 

2) Dimensi kepuasan pelanggan  
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3) Konfirmasi harapan ( confirmation of expectations )  

4) Niat beli ulang ( repurchase intention ) 

5) Kesediaan untuk merekomendasi ( willingness to recommend ) 

6) Ketidakpuasan pelanggan ( customer dissatisfaction )  

Indikator Kepuasan Konsumen 

Indikator kepuasan konsumen menurut (Rondonuwo dan Komalig, 2013) yaitu : 

1. Terwujudnya keinginan konsumen  

2. Harapan untuk menggunakan produk  

3. Memberitahukan kepada orang lain 

4. Kualitas pelayanan  

5. Setia  

6. Citra baik 

 

Harga 

Harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan pelanggan untuk mendapatkan 

keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa (Philip Kotler & 

Armstrong, 2008, p. 35). Harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang juga 

memposisikan positioning nilai yang dimaksudkan dari produk atau merek perusahaan ke 

pasar (Philip Kotler & Keller, 2007, p. 67). Sedangkan menurut (Farisi & Siregar, 2020, p. 

149) harga adalah suatu nilai dari suatu barang yang dapat dinyatakan dengan uang. 

Sehingga definisi harga adalah alat pengukur dasar sebuah sistem ekonomi karena harga 

mempengaruhi alokasi faktor – faktor produksi. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, harga adalah sejumlah uang yang telah ditentukan 

untuk mendapatkan suatu produk  yang memiliki nilai tukar.   

Peranan Harga  

Menurut (Tjptono & Chandra, 2012, p.319) peranan harga sebagai berikut:  

1. Bagi perekonomian 

2. Bagi konsumen  

3. Bagi perusahaan   

Tujuan Penetapan Harga 

Perusahaan yang menghasilkan suatu produk untuk menentukan harga  perusahaan memiliki 

tujuan yang berbeda – beda. Menurut (Arianty et al., 2016, p. 133) tujuan penetapan harga 

adalah : 

1. Menggapai penghasilan atas investasi.  

2. Kestabilan harga.  

3. Menetapkan atau meningkatkan bagiannya dalam pasar.  

4. Menghadapi atau mencegah persaingan 

5. Memperbesar laba. 

Indikator Harga  
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Menurut (Kotler & Armstrong, 2012, p. 52), di dalam vairabel harga ada beberapa unsur 

kegiatan utama pada harga meliputi dari daftar harga, diskon, potongan harga, dan masa 

pembayaran 

 

Kelengkapan Produk 

(Kotler, 2002, p. 448) menyatakan kelengkapan produk adalah segala sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan. Menurut (Staton, 

2006, p. 222) produk adalah Sekumpulan atribut yang tangible (nyata) dan intangible (tidak 

nyata) di dalamnya sudah tercakup warna, harga, kemasan, prestise pabrik, prestise 

pengecer, dan pelayanan dari pabrik. Menurut Kotler dan Keller dalam buku Manajemen 

Pemasaran Jilid 1 (2016), banyak orang berpikir bahwa sebuah produk merupakan tawaran 

berwujud, namun produk sebenarnya bisa lebih dari itu.Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Kualitas Produk adalah suatu produk yang ditawarkan kepada konsumen yang memiliki 

karakteristik atau ciri seperti warna, harga, kemasan, prestise pabrik, prestise pengecer, dan 

pelayanan dari pabrik serta pengecer, yang mungkin diterima oleh pembeli sebagai sesuatu 

yang bisa memuaskan keinginannya. 

Faktor – Faktor Yang Dipertimbangkan Memilih Produk 

Faktor – faktor yang dipertimbangkan oleh suatu perusahaan dalam memilih produk 

yang dijual menurut (Gilbert, 2013, p. 113) : yaitu 

1.  Varienty, kelengkapan produk yang dijual dalam perusahaan mempengaruhi 

pertimbangan konsumen dalam membeli,  

2. Width or Breath, tersedianya produk utama yang ditawarkan.  

3. Depth, jenis dan karakter dari produk.  

4. Consistency, produk yang telah sesuai dengan konsumen harus dijaga keberadaanya 

dan kualitasnya.  

5. Balance, menyesuaikan jenis dan macam – macam produk.  

Indikator Kelengkapan Produk  

(Raharjani, 2005, p. 8) mengemukakan variabel kelengkapan produk meliputi 

keragaman barang yang dijual di pasar swalayan dan ketersediaan barang-barang tersebut di 

pasar swalayan. Indikator dari kelengkapan produk, yaitu:  

(a) Keragaman produk yang dijual, 

(b) Variasi produk yang dijual,  

(c) Ketersediaan produk yang dijual,  

(d) Macam merek yang tersedia.  

 

Lokasi  
 (Kotler & Armstrong, 2012, p. 65)  mengatakan bahwa lokasi adalah suatu kegiatan 

perusahaan  untuk membuat suatu produk yang didapatkan atau dijual terbatas serta tersedia 

bagi pasar sasaran.  Arah suatu tempat bersifat relatif, demikian pula dengan jarak 

relatif.Arah dan jarak menentukan intensitas hubungan dua tempat (Maryani, 2009, p. 16),. 

Sementara (Lupiyoadi, 2001, p. 209) lokasi merupakan keputusan yang dibuat oleh 

perusahaan berkait dengan tempat operasi ditempatkan.  adi dapat disimpulkan dari 

pembahasan diatas, lokasi adalah jarak tempuh dan arah konsumen untuk mendapatkan suatu 
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produk yang telah dibuat oleh perusahaan terkait tempat operasi penjualan yang strategis 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Faktor Pertimbangan Dalam Menentukan Lokasi   

Menurut (Tjiptono, 2006, p. 209), pemilihan lokasi yang cermat terhadap beberapa faktor, 

yaitu :  

1. Akses, yaitu kemudahan untuk menjangkau perusahaan dan mudah untuk dilalui 

oleh transportasi umum. 

2. Vasibilitas, yaitu lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dengan jarak pandang 

normal.  

3. Lalu lintas menyangkut dua pertimbangan yaitu : (a) Banyaknya orang yang 

berlalu lalang disekitaran perusahaan yang dapat membuat keputusan dalam 

membeli lebih besar. (b) kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa menjadi suatu 

hambatan.  

4. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang dapat mendukung jasa yang ditawarkan 

oleh perusahaan. 

Indikator Lokasi  

Lokasi adalah tempat dimana perusahaan didirikan. Menurut (Nandyka, 2015, p. 57) 

indikator dapat dibagi sebagai berikut : 
a. Mudah dijangkau  

b. Strategis  

c. Lalu lintas lancar 

d. Tempat parkir luas dan tertib  

e. Lingkungan sekitar aman 

Menurut (Ghanimata, 2012, p. 3) indikator dari lokasi antara lain :  

a. Akses, lokasi yang mudah dilalui oleh transportasi umum.  

b. Visibilitas, lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan. 

c. Tempat parkir yang luas  

d. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas.  

 

Kerangka Konseptual 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa harga, kelengkapan produk, dan 

lokasi berpengaruh terhadap kepuasan pada konsumen. Artinya harga, kelengkapan produk, 

dan lokasi berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen, maka akan memberikan 

pengaruh tingkat kepuasan yang baik bagi para konsumen. 

Dari penjelasan diatas harga, kelengkapan produk, dan lokasi berpengaruh terhadap 

kepuasan pada konsumen dapat dilihat dalam paradigma berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Harga  

Kelengkapa

n Produk 
Kepuasa

Lokasi  
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METODE PENELITIAN 

Operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk meneliti variabel-variabel 

dengan konsep yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. Menurut (Sugiyono, 

2016, p. 148) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari populasi dengan kriteria 

khusus yang dijadikan sumber data penelitian. (Sugiyono, 2016, p. 150), teknik sampling 

yang digunakan adalah nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau jumlah. Menurut (Purnama & 

Rialdy, 2019) menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dijadikan responden setiap 

penelitian agar memenuhi perhitungan statistik, sehingga distribusi frekuensi mendekati 

populasi atau skor yang didapat mendekati kurva normal adalah lebih dari 30 dan kurang 

dari 500. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  

     Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas memiliki nilai distribusi normal atau tidak.jika data distribusi 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas.  

Multikolinearitas  

       Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang kuat antar variabel bebas (independen).cara yang digunakan untuk 

menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (variance Inflation Factor/VIF) 

yang tidak melebihi 4 atau 5. 

Coefficients
a
 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 10.039 3.602 

Harga (X1) .407 2.455 

Kelengkapan Produk 

(X2) 

.339 2.949 

Lokasi (X3) .446 2.240 

 

Ketiga Variabel independen yaitu X1, X2 dan X3 memiliki VIF dalam batas toleransi yang 

telah ditetapkan (tidak melebihi 4 atau 5), sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam 

variabel bebas (independen) penelitian ini. 

Heteroskedastisitas 

       Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika varian residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika 

varian berbeda disebut heterokedastisitas 
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Analisis Regresi Linier Berganda  

       Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan melalui 

statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.9  

Regresi Linier Berganda  

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.039 3.602  2.787 .006 

Harga (X1) .555 .140 .390 3.965 .000 

Kelengkapan 

Produk (X2) 

.405 .140 .312 2.895 .005 

Lokasi (X3) .239 .125 .179 1.906 .060 

 

Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : Y = 

10.039+0.555X1 + 0.405X2 + 0.239X3 ,model tersebut menunjukan arti bahwa :Konstanta = 

10.039 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu harga, kelengkapan produk, dan 

lokasi dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka 

keputusan pembelian sebesar 10.039. Koefisien X1 = 0.555 menunjukkan apabila harga 

mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya kepuasan 

konsumen untuk membeli produk di 212 mart sebesar 0.555. Koefisien regresi X2 = 0.405 

menunjukkan apabila kelengkapan produk mengalami kenaikan sebesar 100% makan akan 

mengakibatkan meningkatnya kepuasan konsumen unttuk membeli produk di 212 mart 

sebesar 0.405. Koefisien regresi X3 = 0.239 menunjukkan apabila lokasi mengalami 

kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya kepuasan konsumen 

unttuk membeli produk di 212 mart sebesar 0.239. 

 

Uji Hipotesis  

Uji Parsial (Uji T) 

 Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas harga, kelengkapan produk, dan lokasi 

terhadap variabel terikat yaitu kepuasan konsumen maka perlu dilakukan uji t. pengujian 

secara persial dapat dilihat dari uji t, apabila nilai probabilitasnya < 0,05, Ho ditolak yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan. Hasil uji parsial dapat dilihat pada table berikut ini : 

 

Uji Parsial ( Uji T) 

Coefficients
a 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.039 3.602  2.787 .006 

Harga (X1) .555 .140 .390 3.965 .000 

Kelengkapa

n Produk 

.405 .140 .312 2.895 .005 
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1. Pengaruh kualitas harga terhadap kepuasan konsumen 

 Dari tabel atas diperoleh hasil signifikan t pengaruh variabel harga (X1) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) = 0,000, jika dilihat dari nilai thitung 3,965 >  ttabel 1,660 dimana 

signifikan t lebih kecil dari α = 0,05. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis 1 (satu) diterima 

bahwa harga (X1) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

konsumen di 212 mart. 

2. Pengaruh kelengkapan produk terhadap kepuasan konsumen 

  Dari atas diperoleh hasil signifikan t pengaruh kelengkapan produk (X2) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) = 0,000, jika dilihat dari nilai thitung 2.895 >  ttabel 1,660 dimana 

signifikan t lebih kecil dari α = 0,05. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis 2 (dua) diterima 

bahwa kelengkapan produk (X2) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan konsumen di 212 mart. 

3. Pengaruh lokasi terhadap kepuasan konsumen 

 Dari tabel atas diperoleh hasil signifikan t pengaruh lokasi (X3) terhadap kepuasan 
konsumen (Y) = 0,000, jika dilihat dari nilai thitung 1.906 >  ttabel 1,660 dimana signifikan t 

lebih kecil dari α = 0,05. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis 3 (tiga) diterima bahwa lokasi 

(X3) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen di 

212 mart. 

Uji  Simultan (Uji F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel harga, kelengkapan 

produk, dan lokasi terhadap variabel terikat yaitu kepuasan konsumen secara bersama – 

sama. Berdasarkan pengujian dengan SPSS versi 20 diperoleh output ANOVA pada table 

berikut : 

 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2075.311 3 691.770 53.934 .000
b
 

Residual 1180.023 92 12.826   

Total 3255.333 95    

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen (Y) 

b. Predictors: (Constant), Lokasi (X3), Harga (X1), Kelengkapan Produk (X2) 

 Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (53.034) >Ftabel (2.70) dengan tingkat 

signifikasi 0.000.Karena probabilititas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak 

dan Ha diterima.Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh secara bersama-sama antara harga, kelengkapan produk, dan lokasi terhadap 

kepuasan konsumen di 212 mart. 

 

Koefisien Determinasi  

 Selanjutnya Pada tabel F adalah 53.934 dengan sig 0,000 < α0,05, menunjukkan 

hipotesis 4 (empat) diterima, berarti Harga (X1), Kelengkapan produk (X2) dan lokasi(X3) 

(X2) 

Lokasi (X3) .239 .125 .179 1.906 .060 

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen (Y) 
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berpengaruh secara signifikan terhadap Y (kepuasan konsumen) pada taraf  α0,05.dengan 

melihat R-Square akan dapat dilihat bagaimana sebenarnya nilai konstribusi ketiga variabel 

bebas terhadap variabel terikat : 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .798
a
 .638 .626 3.58139 

a. Predictors: (Constant), Lokasi (X3), Harga (X1), 

Kelengkapan Produk (X2) 

b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen (Y) 

 Melalui tabel diatas terlihat bahwa nilai R adalah 0,798 dan R-Square adalah 0,638 

atau 63,80% maka diketahui bahwa pengaruh harga, kelengkapan produk dan lokasi 

terhadap kepuasan konsumen sebesar 63,80%. Artinya secara bersama-sama variabel harga, 

kelengkapan produk dan lokasi berpengaruh terhadap kepuasan konsumen adalah 63,80%. 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen  

 Dari hasil data penelitian didapatkan adanya pengaruh positif variabel X1 (harga) 

terhadap variabel Y (kepuasan konsumen) di 212 mart.  Penelitian ini didukung teori yang 

menyebutkan harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan pelanggan untuk mendapatkan 

keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa oleh Kotler dan 

Armstrong (2008).Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas produk dari nilai 

produk yang ditukar konsumen atas manfaat karena memiliki produk tersebut.Harga adalah 

suatu nilai tukar dari produk barang yang dibeli dan harga merupakan salah satu penentu 

berhasil atau tidaknya perusahaan tersebut karena harga suatu penentu seberapa besar 

keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dari penjualan produk yang telah dijual. 

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Amanah, 

2010, Hal 82)yang menyebutkan bahwa hasil penelitian tingkat harga yang ditetapkan dalam 

suatu produk dapat menambah minat konsumen untuk membeli produk tersebut. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di 212 

mart, artinya jika harga ditingkatkan maka kepuasan konsumen akan ikut meningkat. 

Pengaruh Kelengkapan Produk terhadap Kepuasan Konsumen 
Dari hasil data penelitian didapatkan adanya pengaruh positif variabel X2 

(kelengkapan produk) terhadap variabel Y (kepuasan konsumen) di 212 mart. Penelitian ini 

mendukung teori yang menyebutkan kelengkapan produk adalah segala sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan. Konsumen akan 

melihat suatu produk berdasarkan pada karakteristik atau ciri, atau atribut produk dari 

produk tersebut oleh Kotler (2002:448). Kepuasan konsumen adalah suatu kondisi yang 

ditunjukan oleh konsumen pada saat ia menyadari bahwa kebutuhannya dan keinginanya 

terpenuhi sesuai dengan yang diharapkannya oleh Tjiptono (2012:301). Penelitian ini juga 

mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ( Gustina, 2018, Hal 67)yang 

menyebutkan bahwa kelengkapan produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kelengkapan produk 
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berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan konsumen di 212 mart, artinya jika 

kelengkapan produk ditingkatkan maka kepuasan konsumen akan ikut meningkat. 

Lokasi terhadap Kepuasan Konsumen 
Dari hasil data penelitian didapatkan adanya pengaruh positif variabel X3 (lokasi) 

terhadap variabel Y (kepuasan konsumen) di 212 mart. 

Penelitian ini mendukung teori yang menyebutkan  lokasi adalah suatu kegiatan 

perusahaan  untuk membuat suatu produk yang didapatkan atau dijual terbatas serta tersedia 

bagi pasar sasaran. Lokasi merupakan gabungan antara lokasi dan keputusan atas saluran 

distribusi dalam berbagai hubungan dengan cara menyampaikan kepada konsumen tentang 

lokasi yang strategi oleh Kotler  dan  Armstrong  (2012). kepuasan konsumen merupakan 

suatu perasaan positif konsumen ketika  mendapatkan produk yang didapatkan atau yang 

digunakan sesuai dengan yang diinginkannya oleh Bachtiar (2001) Penelitian ini juga 

mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Khairi (2017, hal, 93).yang 

menyebutkan bahwa hasil penelitian Lokasi berpengaruh signifikan terhadap nilai kepuasan 

konsumen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lokasi berpengaruh terhadap 

peningkatan kepuasandi 212 mart, artinya jika lokasi ditingkatkan maka kepuasan konsumen 

akan ikut meningkat. 

Pengaruh Harga, Kelengkapan Produk, dan Lokasi Terhadap Kepuasan Konsumen  

Pengajuan yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel harga, 

kelengkapan produk, dan lokasi terhadap kepuasan konsumen di 212 mart.Dengan nilai 

Fhitung (53.934) > Ftabel (2.70) dengan tingkat signifikasi 0.000. Selanjutnyan nilai R 

Square yaitu sebesar 0.638 atau 63.8% yang artinya pengaruh harga, kelengkapan produk, 

dan lokasi terhadap kepuasan konsumen sebesar 63.8%, sedangkan sisanya 36.8% variabel-

variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Misalnya promosi, citra merek, dan 

variabel lainnya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan dari penelitian mengenai pengaruh harga, kelengkapan 

produk, dan lokasi terhadap kepuasan konsumen di 212 mart, sebagai berikut : Terdapat 

pengaruh positif variebel harga terhadap kepuasan konsumen, dimana harga berpengaruh 

dalam kepuasan konsumen dalam membeli suatu produk di 212 mart. Kemudian diperoleh 

harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.  Terdapat pengaruh positif 

variebel kelengkapan produk terhadap kepuasan konsumen, dimana kelengkapan produk 

berpengaruh dalam kepuasan konsumen dalam membeli suatu produk di 212 mart. 

Kemudian diperolehkelengkapan produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Terdapat pengaruh positif variebel lokasi terhadap kepuasan konsumen, dimana 

lokasi berpengaruh dalam kepuasan konsumen dalam membeli suatu produk di 212 mart. 

Kemudian diperolehlokasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Berdasarkan pengujian secara simultan menunjukan bahwa variabel harga, kelengkapan 

produk, dan lokasi terhadap kepuasan konsumen di 212 mart. Dengan nilai R Square yaitu 

sebesar 0.638 atau 63.8% yang artinya pengaruh harga, kelengkapan produk, dan lokasi 

terhadap kepuasan konsumen sebesar 63.8%, sedangkan sisanya 36.8% variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Misalnya promosi, citra merek, dan variabel lainnya.  
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